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ABSTRAK

Ahmad A G Tehuayo, 0140203007, Pola Komunikasi dalam Meningkatkan Hubungan
Toleransi Umat Beragama di RT 08 dan RT 09 Negeri Yaputih, dibimbing oleh Dr. Arman Man
Arfa, M. Pd selaku pembimbing I dan Ajuan Tuhuteru M. 1. Kom, sebagai pembimbing II.

Penelitian ini bertujuan, untuk (1) mengetahui secara detil pola komunikasi interpersonal
masyarakat RT 08 dan RT 09 Negeri Yaputih dalam meningkatkan hubungan toleransi umat
beragama, (2) Pola komunikasi antarkelompok Masyarakat RT 08 dan RT 09 Negeri Yaputih
dalam meningkatkan hubungan toleransi umat beragama.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif baik melalui obeservasi dan
wawancara mendalam, dengan informan sejumlah informan orang yaitu dua mantan raja Negeri
Yaputih, Raja Negeri Yaputih, Sekretaris, Negeri Yaputih, Ketua RT 08, Ketua RT 09 Kepala
Saniri, Kepala Pemuda, Toko Agama, Pandeta, Tokoh Masyarakat dan warga masyarakat RT 08
dan RT 09 Negeri Yaputih.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pola komunikasi interpersonal masyarakat Islam RT
08 dan Kristen RT 09 Negeri Yaputih. Mereka saling terbuka atau keterusterangan, yakni
mampu memposisikan diri lebih akrab dalam kehidupan sehari-hari. Hubungan tersebut bahkan
dianggap sebagai saudarah dan keluarga walaupun dari konteks emosional kekeluargaan tak
begitu dekat. Kemudian menjalin keharmonisan sosial, yang dimaksud menjalin keharmonisan
sosial ialah yakni berangkat dari keterbukaan atau keterusterangan secara interpersonal.
Selanjutnya saling menjaga kepercayaan, Misalnya, keharmonisan akan terbentuk dan
kepercayaan yang dijaga demi menjalin toleransi. Baik menjaga kepercayaan agama, dan
menjaga kepercayaan kehidupan antarsesama.

Komunikasi antarkelompok masyarakat Islam RT 08 dan Kristen RT 09 terjalin baik dan
harmonis. Hal demikian direalisasikan dalam bentuk tindakan-tindakan nyata. Misalnya dalam
mengerjakan tempat ibadah, saling tolong-menolong pada hajatan apapun, baik dalam hjatan
hidup atau hajatan kematian, rasa keterpanggilan nurani untuk saling membantu terus dilakukan.
Selanjutnya dalam konteks budaya. Budaya yang dimaksudkan yakni melestarikan kebiasaan
yang telah dilakukan para leluhur demi menjalankan toleransi umat beragama antara kedua RT
tersebut. Kehidupan sosial masyarakat baik dalam kebiasaan membantu satu sama lainnya dan
tak pernah memandang perbedaan agama.

Kata Kunci : Pola Komunikasi, Interpersonal, Antarkelompok, Hubungan Toleransi

v
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BAB I
) PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tidak dapat dipungkiri bumi sebagai tempat hunian manusia adalah
satu. Namun, telah menjadi suatu keniscayaan yang telah Tuhan titipkan untuk
menjalani kehidupan yang tak seragam. Kehidupan keragaman pada setiap
manusia telah terjadi dari berbagai segi. Yakni dari segi kultur, suku, ras,
bahasa, profesi dan juga agama.

Dengan begitu, kemajemukan adalah suatu fenomena yang tidak dapat
dihindari. Keragaman terdapat pada berbagai lingkup kehidupan manusia
termasuk dalam kehidupan beragama. Pluralitas bukan hanya ada pada
kelompok sosial yang besar seperti suatu negara. Namun, pemahaman tentang
kehidupan yang plural juga hadir pada setiap insan atau individu-individu
dalam kelompok kecil baik pada kehidupan rumah tangga, rukun tentangga,
dan pada sebuah desa dalam penganut agama yang berbeda.'

Saat ini, sulit ditemui dalam kehidupan suatu negara yang
masyarakatnya menganut agama yang seragam. Mengahadapi dunia yang
makin plural bukan dibutuhkan bagaiamana menjahui kehidupan itu, namun
bagaimana menciptakan komunikasi yang lebih efektif untuk menyikapi dan
menghadapi pluritas itu. Karena pluralitas mencerminkan kehidupan yang
heterogen serta melihat itu sebagai bentuk keunikan anugerah yang telah

Tuhan ciptakan.

Mogsith Ghozali, Argumentasi Pluralitas Agama, Membangun  Toleransi
BerbasisQur an,(Bandung: Rosdakarya, 2008 hl. 1
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Untuk membangun kesadaran manusia atau dalam kehidupan
bermasyarakat dalam membangun hubungan toleransi antaumat beragama
serta menghargai pluralitas, perlunya sifat keterbukaan dan kesadaran yang
rasional yang berkehedak bebas dalam diri manusia untuk dapat menerima
perbedaan.2

Dalam hal ini Islam telah mengajari betapa pentingnya meningkatkan
kerukunan dan toleransi, menolak kekerasan dan diskriminasi serta
menghargai perbedaan sebagai satu keniscayaan yang telah dianugerahkan.

Hal ini telah dipertegas dalam surat Hujarat Ayat: 13 Allah SWT
berfirman:

1

E'_{, sor 7 mat X TR TR ‘14/ = Sl “" 7.2 2E
ol \yjquj%ujp,mrsuh_}j@\,fgw/sml,u;&uwﬁ‘_

’(/,.agtﬂzvf/.o, }//9’

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kalian dari seorang
laki-laki dan perempuan dan menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kalian saling kenal-mengenal. Sesungguhnya yang
paling mulia di antara kalian adalah orang yang bertagwa di antara kalian.
Sesungguhnya Allah maha mengelahui .

Sikap yang baik adalah refleksi dari agama, karena banyaknya agama
yang ada di Indonesia tidak menutup kemungkinan akan terjadi perbedaan
yang signifikan dalam penganutnya, dan kerap terjadi kekacauan setiap

antaragama, itu semua hanya karena kepentingan politik semata, bukan karena

unsur agama. Agama yang paling banyak dianut adalah agama Islam dan

f Bagus Takwin, Kesadaran Plural, (Jakarta: Jalasutra 2005). hal. 1.
5 Luthfi Fathul Ahmad, MA Aplikasi Digital Al Qur’an Al-Hadi. (Jakarta:2013)
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agama Kristen, inilah yang selalu muncul di publik karena biasa terjadi
konflik di antara keduanya.

Belakangan ini, negara Indonesia telah mencuat dengan isu-isu suku,
agama, ras dan antargolongan (SARA). Hal ini terjadi karena hegemoni
ideologi yang lebih dominan sehingga mengangap gerakan ideologi yang
mereka lakukan adalah yang paling benar.

Sebelumnya, hingga saat ini virus radikalisme dan terorisme kerap
mencuat dalam “tubuh” negara Indonesia. Aksi teror kerap hadir untuk
membawa dampak buruk dan memperkeruh suasana kehidupan masyarakat.
Menurut data yang dihimpun Majalah Tempo edisi 21-27 Mei 2018, ada 75
jumlah serangan teror di Indonesia sejak tahun 1999 hingga 2018. 19 rata-rata
jumlah korban akibat teror pada tahun 1999-2001. Pada Tahun 2002 terjadi
Bom Bali 1 yang merupakan peristiwa teror terparah dengan memakan korban
meninggal 202 jiwa sedangkan luka-luka 300 jiwa. Periode 2000-2005
sebanyak 22 aksi teror hingga 289 orang meninggal dan 834 orang luka-luka,
tahun 2006-2010 dengan tiga aksi teror, menewaskan 9 jiwa dan 40 luka-luka.
2010-2018 sejumlah 27 kali teror.”

Untuk mencegah hal tersebut, serta meningkatkan hubungan toleransi
antarumat beragama, peran komunikasi sangatlah penting, baik secara
interpersonal atau secara kelompok dalam menangkis dan mengutuk virus
radikalisme dan terorisme, demi menciptakan hubungan toleransi antarsesama

agama.

"Majalah Tempo. Timang-Timang Bom Teror. Edisi 21-27 Mei 2018h1.19



Berhasilnya manusia untuk memenuhi keinginannya tak terlepas dari
komuqikasi. Kemampuan berkomunikasi dengan orang lain tidak dibutuhkan
kuantias, namun bagaimana kualitas komunikasi itu sendiri. Kualitas
komunikasi baik bentuk proses maupun hasil merupakan faktor deferminan
efektif atau tidaknya seseorang melakukan komunikasi dengan orang lain.’

Peran komunikasi dapat dikatakan efektif apabila penerima pesan atau
komunikan dapat menginterpretasi pesan yang diterimanya, tanpa adanya
interaksi relasional antara pribadi yang satu dengan pribadi yang lain yang
memiliki kesamaan etnis, bahasa, dan budaya. Hubungan interkasi terjadi
apabila hubungan yang terjadi karena kesariaan budaya, bahasa dan etnik
mendorong polakomunikasi antarpribadi beriaku efektif, karena keselarasan
dan kecocokan perilaku orang lain.’

Penulis berinsiatif untuk mencoba meneliti tentang pola komunikasi
dalam meningkatkan hubungan toleransi umat beragama. Karena manusia
diciptakan sebagai makhluk yang bebas dan berikhtiar, dalam arti bahwa ia
diberi pikiran dan kehendak untuk menciptakan hubungan yang baik dengan
sesama manusia.’

Contoh konkrit yang tak pernah hilang dalam sejarah, telah terjadi
konflik antaragama pada tahun 1999 di provinsi Maluku yang mana Tragedi
“berdarah” itu telah memakan ribuan jiwa.Tragedi konflik komunal antara dua

agama itu berimbas sampai ke pelosok desa. Tragedi yang memicu traumatik

Fikratuna, Moh Yamin Rumra, Pengaruh Efektivitas Komunikasi Antarumat Beragama
Terhadap Kondisi Aman Pasca konflik di Tual Maluku Tenggara, hl. 92

® Fisher, B. Aubrey, 1978, Teori-Teori Komunikasi, Penyunting Jalaludin Rakhmat,
Terjemahan Soejono Trimo. (Bandung. Rosdakarya, 1990) 73.

"MurthadaMuthahhari, ManusiadanTakdirnya. hl. 26



19 tahun silam itu tidak hanya sekedar diingat. Namun, perlunya kesadaran
masyarakat berkomunikasi lebih efektif guna membangun hubungan
kebersamaan yang lebih indah dan harmonis agar menangkis segala sesuatu
yang memperkeruh suasana kehidupan bersama.

Negeri Yaputih, adalah salah satu desa di Kecamatan Tehoru,
Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi Maluku, mayoritas masyarakatanya
penganut agama Islam. Negeri Yaputih memiliki sembilan rukun tetangga
(RT). Namun, di tengah mayoritas masyarakat Islam, terdapat satu RT yang
menganut agama Kristen. RT tersebut yakni RT 09. Sejak konflik 1999,
masyarakat RT 09 sempat mengungsi dari Negeri Yaputih. Sebagian dari
mereka mengungsi ke Negeri Piliana (salah satu Negeri Kristen di gunung),
ada juga sebagian dari mereka mengungsi sampai ke Waipia, Kecamatan TNS
dan Kota Ambon. Tetapi, pasca kon.lik, masyarakat RT 09 kembali ke Negeri
Yaputih melakukan aktivitas seperti biasa.

Menurut data pemerintah Desa Yaputih, jumlah kepala keluarga RT 09
sebanyak 13 kepala keluarga. Mereka tak hidup serumpun dengan mayoritas
masyarakat muslim. Mereka hidup tersegregasi di satu tempat dinamakan Usi-
Makariki (satutempat di wilayah Negeri Yaputih).

Sementara itu, RT 08 Negeri Yaputih adalah rukun tetangga yang jarak
tempuhnya cukup dikatakan lebih efektif dengan Usi-Makariki (RT 09).
Karena jarak tempuhnya sekitar 100 meter. Komunikasi, masyarakatnya

terbilang cukup harmonis.



Namun, tak secara mutlak kemungkinan ada perbedaan sikap oleh
masyarakat RT 09 dan RT 08 dalam memandang agama. Maka perlu adanya
peran komunikasi baik secara interpersonal (antarpribadi) atau bentuk
kemunikasi secara kelompok masyarakat RT 09 dan RT 08 dalam pembinaan
sikap toleransi antarpenganut agama sehingga akan tercipta kehidupan umat
beragama dan terwujud sikap saling menghargai, dan saling menolong.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat sangat penting peran komunikasi
agar lebih meningkatkan hubungan toleransi masyarakat dua RT tersebut,
untuk itu penulis tertarik untuk meneliti tentang: Pola Kemunikasi dalam
Meningkatkan Hubungan Toleransi Umat Beragama di RT 09 dan RT 08
Negeri Yaputih Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah

Melihat luasnya uraian tentang pentingnya komunikasi untuk
meningkatkan hubungan tolerasi umat beragama di atas, pembahasan yang
akan penulis teliti agar lebih fokus dan lebih efektif dalam penelitian ini,
penulis membatasi beberapa masalah terkait dengan penelitian. Yakni
pertama, tekait tempat penelitian, penulis membatasi wilayah atau tempat
yang menjadi objek penelitian, yakni hanya terfokus pada RT 08 dan RT
09 di Negeri Yaputih Penulis memilih tempat penilitian di RT 08 dan RT
09, Negeri Yaputih karena, di dua tempat tersebut masyarakatnya selalu

berbaur dengan baik sehingga menciptakan hubungan tolerasi.



Kedua, bentuk pola komunikasi yang akan penulis teliti dalam
bentuk komunikasi antarpribadi kelompok secara langsung tanpa media
massa sebagai sarana komunikasi.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis merumuskan
permasalah sebagai berikut:

1) Bagaimana pola komunikasi interpersonal dalam meningkatkan
hubungan toleransi antara umat beragama di RT 08 dan RT 09 Negeri
Yaputih?

2) Bagaiman: pola komunikasi kelompok masyarakat RT 08 dan RT 09
Negeri Yaputih dalam meningkatkan hubungan toleransi antar umat
beragama?

C. Tujuan dan Maufaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pola komunikasi interpersonal dalam meningkatkan
hubungan toleransi antarumat beragama di RT 08 dan RT 09 di Negeri
Yaputih.

b. Untuk mengetahui polakomunikasi antara kelompok masyarakat RT
08 dan RT 09 di Negeri Yaputih dalam meningkatkan hubungan

toleransi umat beragama.

2. Manfaat Penelitian

1) Manfaat Akademis



Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu komunikasi dan
metode penelitian kualitatif bagi mahasiswa Jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam (KPI) Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon, serta dapat menambah khazanah
ilmu pengetahuan komunikasi yang barangkali bagi siapa saja yang
memerlukan.
2) Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah: penelitian
ini diharapkan dapat berkontribusi bagi masyarakat dan akademisi
ilriu komunikasi dan penyiaran Islam untuk dapat mencegah konflik,
akibat kesalahpaham cara pandang serta memahami dan menafsirkan
pesan dari seorang komunikator yang berbeda agama demi meciptakan
hubungan toleransi antara sesama umat beragama.
D. Pengertian Judul
Untuk memberi gambaran yang jelas dan menghindari terjadinya
tafsiran yang berbeda dalam pembahasan skripsi ini, maka penulis
memandang perlu untuk membatasi pembahasan penelitian sebagai berikut:
1. Pola
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pola merupakan system
atau cara kerja yang dipakai untuk karangan-karangan yang memeceh
subjek-subjek menjadi bagian-bagian yang terkonstruktif secara sistematis.

2. Komunikasi



Komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari kata
Lati_n communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti
sama. Sama di sini maksudnya adalah sama makna. Hal yang senada
diungkapkan oleh Hafied Cangara, komunikasi pada perkataan Latin
communis yang artinya membuat kebersamaan atau membangun
kebersamaan antara dua orang atau lebih.

Hubungan

Menurut Tams Jayakusuma, hubungan adalah suatu kegiatan tertentu yang
membawa akibat kepada kegiatan yang lain. Selain itu arti kata hubungan
dapat juga dikatakan sebagai suatu proses, cara atau arahan yang
menentukan atau menggambarkan suatu obyek tertentu yang membawa
dampak atau pengaruh terhadap objek lainnya.

Toleransi

Dalam bahasa inggris kata toleransi berarti “tolerance” yang berarti
membiarkan, mengakui dan menghormati keyakinan orang lain tanpa
persetujuan. Sedangkan dalam bahasa Arab, toleransi merujuk pada kata
“tasamuh "yaitu saling mengijinkan atau saling memudahkan.

Agama

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia agama adalah sistem yang
mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan
yang Maha Kuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan

antara manusia dengan manusia serta lingkungannya.



BAB III
) METODE PENELITIAN
A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang gunakan oleh peneliti merupakan penelitian
deskriptif ~ kualitatif ~sebagai prosedur penelitian dari data yang
mendiskripsikan serta menyediakan bukti presentasi malalui: wawancara,
catatan lapangan, foto, memo serta bukti dokumentasi dan rekaman resmi
lainnya. Tujuan dari semua pendekatan ini, agar dapat memerdalam penelitian.
Serta menjelaskan data sedalam-dalamnya.

Tujuan penulis mengunakan pendekatan kualitatif agar dapat
mengetahui sedalam-dalamnya peran komunikasi dalam meninghkatkan
hubungan toleransi masyarakat RT 08 RT 09 Negeri Yaputih.

Alasan penulis menggunakan pendekatan kualitatif agar mengetahui
bagaimana peran komunikasi dalam meningkatkan hubungan toleransi di RT
08 dan RT 09 Negeri Yaputih, Kecamatan Tehoru, dari data primer yang
dipakai yakni wawancara penulis dengan narasumber serta melakukan
observasi saat penilitian.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
a.) Lokasi Penelitian
Penelitan ini dilakukan di RT 08 dan RT 09 Desa Yaputih, Kecamatan
Tehoru, Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi Maluku. Pemilihan wilayah

tersebut didasarkan alas an yaitu, RT 09 dan RT 08 adalah duat empat
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yang berdekatan kerap hidup saling tolong menolong berdasarkan
observasi awal.
b). Waktu Penelitian
Penelitian akan berlangsung tanggal 28 September hingga 30 Oktober
2018
C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik kualitatif. Dari data
kualitatif yang dihimpun kemudian akan dianalisa selanjutnya dalam
analisa data.
2. Sumber Data.
Sumber data ialah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi data
untuk mendukung penelitian. Berdasarkan sumbernya, data Jibagi menjadi
dua yaitu data primer dan data sekunder.
a). Data primer merupakan data yang didapatkan dari sumber asli ataupun
pertama.25 Penulis akan menemukan data ini langsung dari informan kunci
di Desa Yaputih yang memegang seluruh data penelitian.
b). Data Sekunder merupakan yakni melalui buku-buku, dokumen, brosur,
artikel dan website, yang berkaitan yang dibahasdalampenelitian.
D. Informan Penelitian
Dalam penelitian ini, informan yang dipilih oleh peneliti menggunakan

teknik purvosive sampling menurut dan atau jabatan kedudukan pada Negen

BJhonatan Sarwono. Analisis Data Penelitian dengan Menggunakan SPSS. Yogyakarta, CV Andi
Offset, 2006, h1.8



Yaputih, RT 08 dan RT 09, dengan pertimbangan bahwa yang bersangkutan
mengetahui dan memahami bentuk inti permasalahan yang akan diteliti. Berikut
adalah table rincian bentuk infomannya:

Tabel. 1.2 Daftar Informan Penelitian

NO | KEDUDUKAN JABATAN JUMLAH
(Orang)
1 Pemerintah Kepala Negeri, Sekertaris Negeri 4 Orang
Negeri Yaputih dan Kaur Pemerintahan, Kaur

Kemasyarakatan, Kaur

Pembangunan
2 | KepalaRT Kepala RT 08 dan RT 09 2 Orang
3 Pemuda Kepala Pemuda dan Kepala Pemudi | 2 Orang

4 Tokoh Agama Pendeta danPemuka Agama Isiam | 4 Orang

Negeri Yaputih

5 TokohMasyarakat | Tokoh Masyarakat Islam dan 2 Orang

Kristen Negeri Yaputih

Masyarakat Masyarakat RT 08 dan RT 09 6 orang

Jumlah Keseluruhan 20 ()r:mg—1

D. Teknik Pengumpulan Data

Agar mendapat data yang valid dan dipertanggungjawabkan dalam

penelitian ini, maka tahap yang digunakan penulis adalah:



1) Observasi

Obeservasi secara langsung adalah cara pengumpulan data dengan
melakukan pencatatan secara cermat dan teratur. Observasi harus dilakukan
secara teliti dan sistematis agar mendapat hasil yang memuaskan dan bisa
diandalkan.

Peneliti juga harus mempunyai latar belakang atau pengetahuan lebih luas
tentang obyek penelitian, dan mempunyai dasar teori dan sikap obyektif.*® Pada

bagian ini, penulis akan mencermati berkenaan dengan apa yang disaksikan dan

ditemukan selama penelitian, vaitu terkait dengan hubungan toleransi umat
beragama di Negeri Yaputih. Pencatatan itu d: pat berupa pencatatan lapangan
penulis selama penelitian.
2). Wawancara

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, peneliti menggunakan
Teknik pengumpulan data dengan metode wawancara,suatu teknik yang
dianggap tepat dalam mendapat informasi. Ini karena data yang didapatkan
secara langsung diperoleh dari orang yang bersangkutan dan lebih akurat.
Karena itu, peneliti melakukan wawancara bebas terpimpin (semi structured
interview), yaitu wawancara dengan menggunakan inferview guide atau
pedoman wawancara yang dibuat cberupa daftar pertanyaan.”’

Wawancara dilakukan secara bebas, tetapi menggunakan pedoman

wawancara yang baik dan benar agar pertanyaan lebih terarah. Data yang

**Saeratno. Metodologi Penelitian, Y ogvakarta. AMP YKPN. 1995 hi. 99

7 ’ , o
Denzin, Norman K, Lincoln, Yonna S, Handbook of Qualitative Research, Darivanto dkk (cdisi
terjemahan Indonesia.), (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2009)
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diperoleh bisa dengan cara tanya jawab secara lisan, ataupun melalui
suratsecaraberulang-ulangsecaraintensif.
3). Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen.”® Data yag dapat diperoleh dari mengkaji berbagai
dokumen tentang toleransi umat beragama pada masyarakat Islam dan Kristen
di dua RT tersebut. yang diteliti baik tertulis, gambar atau foto,grafik dan lain
sebagainya. Ada juga data yang bersumber dari buku. internet berupa artikel-
artikel tentang toleransi beragama yang ada relevansinya dengan materi
penelitian untuk selanjutnya dijadikar: bahan sebagai data untuk peneliti.

E. Teknik Analisa Data
Dalam penelitian ini yang digunakan oleh peneliti adalah analisis

deskriptif. Langkah selanjutnya, peneliti menyusun data yang ada agar
sistematis, lalu mengklasifikasi data itu untuk dianalisis sesuai masalah dan
tujuan penelitian, kemudian menyajikan dalam bentuk laporan ilmiah. Dalam
menganalisis, peneliti menggunakan teknik analisis data kualitatif deskriptif.
Penulis menganalisis dan membandingkan data deskriptif yang telah
diperoleh, dan merelevansikannya dengan pola komunikasi dalam bentuk
komunikasi antar pribadi dan bentuk komunikasi kelompok.

Menurut Miles dan Huberman, tahapan analisis data dalam penelitian

kualitatif secara umum dimulai dengan pengumpulam data, reduksi data,

% Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar. Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT Bumi

Aksara, 2003) cet. ke-4 hl. 73.
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penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi selanjutnya data
dikurnpulk.an untuk dianalisis secara deskriptif kualitatif @

Langkah-langkah untuk mengolah data terdiri dari:

1) Mengelompokan data atau display data, yaitu mengumpulkan beberapa
bahan dan pernyataan yang saling berkaitan.

2) Reduksi data, yaitu menganalisa data secara keseluruhan kemudian
memberikan gambaran sesuai dengan masalah, untuk mencari bagian-
bagian yang saling terkait agar lebih sederhana.

3) Interpretasi data, yaitu menafsirkan dan mengelompokan semua data
agar tidak terjadi simpangsiur dan keracuan karena perbedaan-

perbedaan.30

PMenurut Miles dan Huberman. PenelitianKualitatif, h1.91
Lexi J. Moleong, M.A Metode Penelitian Kualitatif hl 160




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dia atas, kesimpulan ddalam

penelitian ini dianataranya:

1.

Pola komunikasi interpersonal masyarakat Islam RT 08 dan Kristen
RT 09 Negeri Yaputih terjalin efektif dalam menjalankan kehidupan.
Mereka saling terbuka atau keterusterangan, yakni mampu
memposisikan diri lebih akrab dalam kehidupan sehari-hari. Hubungan
tersebut bahkan dianggap sebagai saudarajj dan keluarga walaupun dari
konteks emosional kekeluargaan tak begitu dekat. Kemudian menjalin
keharmonisan sosial, yang dimaksud menjalin keharmonisan sosial
ialah yakni berangkat dari keterbukaan atau keterusterangan secara
interpersonal. Selanjutnya saling menjaga kepercayaan, Misalnya,
keharmonisan akan terbentuk dan kepercayaan yang dijaga demi
menjalin toleransi. Menjaga kepercayaan agama, dan menjaga
kepercayaan kehidupan antarsesama.

Pola Komunikasi antarkelompok masyarakat Islam RT 08 dan Kristen
RT 09 terjalin baik dan harmonis. Hal demikian direalisasikan dalam
bentuk tindakan-tindakan nyata. Misalnya dalam mengerjakan tempat
ibadah, saling tolong-menolon pada hajatan apapun, baik dalam hjatan
hidup atau hajatan kematian, rasa keterpanggilan nurani untuk saling
membantu terus dilakukan. Selanjutnya dalam konteks budaya. Budaya
yang dimaksudkan yakni melestarikan kebiaasaan yang telah dilakukan
para leluhur demi menjalankan toleransi umat beragama antara kedua
RT tersebut. Kehidupan sosial masyarakat baik dalam kebiasaan
membantu satu sama lainnya dan tak pernah memandang perbedaan

agama.
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B. Saran

Peneliti menyarankan kepada masyarakat RT 08 dan RT 09 serta
masyarakat Negeri Yaputih secara keseluruhan agar lebih meningkatkan
hubungan toleransi umat beragama, serta merawat kedamaian dan
keharmonisan, baik secara individual maupun kelompok masyarakat.

Selain itu peneliti menyarankan kepada kedua kelompok masyarakat
tersebut agar mampu membendungi dan menanggapi secara intens jika terjadi
problem yang menggangu susasana kehidupan antaragama. Kemudian,
menjadi renferensi besar bagi masyarakat Maluku, maupun Indonesia, bahwa:
Menjalin kehidupan toleransi umat beragama baik dalam agama apa-pun
merupakan hal yang paling esensial bagi setiap insan manusia yang hidup di

alam semesta ini.
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